BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari hari seringkali terjadi perbedaan pendapat terhad ap
sebuah isu.Perbednan pendapat dapat dilihat secara luas pada media sosial. antara
lnin Facebook, fnstagram, Pwitter, Youtubefl J. Bentuk perbedaan pendapat dapat
diamati dari kolom komentar dari sebunh m:m. dari komentar sebuah
postingan tersehut hpitdﬂmknpnﬂm ‘menjadi dataset smtimen yang berbentuk
pendapﬂpﬁﬂdnnne tif. Dataset smamellisis sentmmen seringkali cenderungtidak

setmbang dimiana jumiah wdpnﬂ'lf dan negatif sangat berbeda sehingga dapat
berdampak negatif padaklasifikasi dimana mode! cenderung menjadi bias terhad ap
s i 2]

Imbalance data merupskan dimana situasi kelas atau lobel pada’datasct
tidak Mamnyn sampel untuk setiap kelas tidak merata Dalam konteks
Klosifikasi, i berarti bahwa satu atau beberapa kelas memilik: ﬁuknm.}'ang

;ﬁmﬁhﬂ lebih tinggi atau lebih rendah dengan kelas-kelns lanmya. Hal tersebut

dapat HWER pada kinegja klasifikasi tiap algoritma[3].

Support Fector Machine (SVM) merupakan ﬂlhh ﬂ!;‘l mamﬂeﬂasﬁlmm
berbasis. superised oaming . yang -digunakan untuk memprediksi kelas data
berdasarkan pola yang dipelajari selama proses pelatihn, Dalam proses klasifikasi,
SVM w&mmm hyperplane yang berfungsi sehagai batas
pemisth antara kelas positif dan kelas negatif. Hypesplone vang optimal vang
memiliki jarak paling ]aﬂMﬁMtgmﬂm masing-masing kelas,
yang dikenal sebagai :upﬁnn ﬁ-:.-mrx.. lur:ik tetsehu.l :iisahm sebagal margin, dm
margin yang semakin besar cenderung mampu meningkatkan kemampuan
genemlisasi model serta meminimalkan kesalahan prediksi pada data bam. Proses
pencarian pemisahan terbaik dilakukan dengan memaksimalkan nilai margin dan
Iyperplene tersebut, sehingga diperoleh batas keputusan yang paling optimal
Berbeda dengan SVM yang mencari gans pemisah terbaik dengan jarak paling lebar
antar kelas, algontma Naive Haves menentukan kelas berdasarkan perhifungan



peluang dan mengangpgap setiap fitur tidak saling berkaitan. Karena cara kerjanya
berbeda, keduanya juga memiliki kelebihan dan kekuringan masing-masing dalam
melakukan klasifikasi data[4). Namun penelitian ini menerapkan metode Support
Vector Machine (SYM) vang dikenal efektif dulsm menangani masalah klasifikasi
berbasis teks, dengan dukungan kermel Racicl Basic Function (RBF) untuk
meningkatkan kemampuan pemisahan kategon data[S].
1.2 Romusan Masalah
Rumusmnmﬂah pqﬂw:npﬂﬂm ini adalah bagaimana
perbandingan model SVM menggunaken SMOTE dan tanpa menggunakan
SMOTE pads data sentimen kemudion akan dihasilkan skurasi yang bertujuan
‘untuk menentukan kinerja lesbuik dari penggunaan SMOTE
1.3 Batasan Masalah
1. Menggunakan 5 Dataset vang diperolch dari data publik
x Hmmeuuiﬂn dun kelas yaitu kelas positif dan kelas negntif
3. Metode yang digunaken dalam snalisis sentimen adalah Support Vector
1.4  Tuojusn Penelitian
Tujuan dart penclitian i) adalah untuk mengetuhui perbandingan model
smmhmsmmdum uueng[;urmimﬁm'fﬁ pada data sentimen
dcngmt@mm apakah _ﬁmﬂgﬂuﬂ.nn'_'ﬂ'iﬂm‘imningkﬂlkm akurasi
klasifikasi sentimen, serta untuk menentukan model SWM mana yang memberikan
kinerja terbaik dalam meliglEinkeslaT .

1.5 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teontis

Penelitian i dihamapkan memberikon kontrbusi boru  terhadap
pengetahuan dalam bidang analisis semtimen, khususmya dalam  konteks
penggunaan Suppert Vector Machine (SVM) dengan dan tanpa Swmihetic
Minarity thersampling Technigue  (SMOTE) untuk Menangani



ketidakseimbangan dataset
b. Manfaat Praktis

Menyediakan petunjuk bagi praktisi dan peneliti dalam memilih
pendekatan yang paling efektif ketika menggunakan SVM untuk analisis
sentimen dengan Eﬁﬂaheunhmgm dataset. Ini dapat membantu pengguna
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